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5 [suhy Udera (TT]. [2IeJe
6 |Kelembapan Udera LT T . I 1%
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ll. KETERANGAN PEMERIKSAAN SAMPEL (LABORATORIUM)
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s

n

Jumiah Aliquote

1. 11abung 2. 2labung 3. 3labung 4. 4labung m
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4. PCR Hanla

.

Hasil Pemeriksaan

1. Posili 2. Negalif -+ |

5 | MNama Pemeriksa Nowda, Tanda
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{igl-bln-lhn) Iilr_l ) |i|ﬂ = lﬂ_a_lﬂil Pemeriksa
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E-mail : kifkmunhas@gmail.com

————

Nomor  :978/UN4.14.7/PT.00/2020 30 Januari 2020
Perihal : Pengantar Pemeriksaan Spesimen

Yang Terhormat.

Kepala Balai Besar Laboratorium Keschatan Makassar
Di-

Makassar

Dengan hormat kami sampaikan bahwa mahasiswa Magister (S2) Departemen
Kesehatan Lingkungan Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang tersebut dibawah ini :

Nama : Hermansyah Mamonto

Stambuk : KO012181006 )

Program Pendidikan  : Magister (S2)

Program Studi : Kesehatan Masyarakat / Kesehatan Lingkungan

Judul Penelitian : Studi Identifikasi Keberadaan Ektoparasit dan

Endoparasit (Nematodan dan Castoda) pada Tikus di
Bandara Internasional Sultan Hasanuddin dan
Kelurahan Antang Kota Makassar.

Demi kelancaran Penyusunan Tesis mahasiswa Magister Kesehatan Lingkungan.
Maka kami mohon kiranya dapat membantu mahasiswa kami dalam
Pemeriksaan Sampel. Adapun yang akan diperiksa adalah: Endoparasit pada
Tikus.

Demikian Surat ini kami buat, atas perhatian dan Kerjasamanya diucapkan
terima kasih

Tembusan :
1. Ketua Prodi S2 Kesmas FKM Unhas
2. Wakil Dekan Bidang Akademik, Riset dan Inovasi FKM Unhas
3. Kabag. Akademik FKM Unhas
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Yang Terhormat.
Kepala Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas I Makassar
Cq.Kepala Seksi Pengendalian Vektor dan Binatang Pembawa Penyakit.

Di-
Makassar

Dengan hormat kami sampaikan bahwa mahasiswa Magister (§2) Departemen
Kesehatan Lingkungan Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin yang tersebut dibawah ini :

Nama : Hermansyah Mamonto

Stambuk : K012181006

Program Pendidikan  : Magister (S2)

Program Studi . Kesehatan Masyarakat / Kesehatan Lingkungan

Judul Penelitian : Studi Identifikasi Keberadaan Ektoparasit dan

Endoparasit (Nematodan dan Castoda) pada Tikus di
Bandara Internasional Sultan Hasanuddin dan
Kelurahan Antang Kota Makassar.

Demi kelancaran Penyusunan Tesis mahasiswa Magister Kesehatan Lingkungan.
Maka kami mohon kiranya dapat membantu mahasiswa kami dalam
pemeriksaan sampel. Adapaun sampel yang akan diperiksa adalah
mengidentifikasi Tikus (Ektoparasit).

Demikian Surat ini kami buat, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih

W, “.DpErmwati Ibrahim, SKM..M.Sc
\‘\;-_-: ﬁgrpyfg¢;szoosolzoor
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Judul Penelitian

Sampel

Parameter
Hasil Penelitian

HASIL PENELITIAN
N0.20003536-20003562/LHU/BBLK-MKS/I/2020

: Hermansyah Mamonto
: Universitas Hasanuddin

: Kesehatan Masyarakat / Kesehatan Lingkungan

: 17 - 21 Februari 2020

: Studi Identifikasi Ektoparasit dan Endoparasit (Castoda dan Nematoda)

Pada Tikus
. Awetan Basah Usus Tikus

: Parasit (Nematoda dan Castoda)

Kod Hasil
No. | No.Lab i
Sampel
Jenis Cacing Dewasa Larva Telur Cacing
Trichuris trichiura,
1. | 20003536 2 it iti
i Hymenolepis diminuta Positf Poxinf
2. | 20003537 067 Hymenolepis diminuta Positif Positif
; Hymenolepis diminuta = ~
%
20003538 021 Hoasolabams Positif Positif
4, | 20003539 036 Hymenolepis nana Positif Positif
Nippostrongylus & o s
5. | 20003540 029 bl e Positif Positif
= Tidak r
6. 20003541 o011 Tidak ditemukan o Tidak ditemukan
ditennukan
Tidak
7. | 20003542 017 Tidak ditemukan . Tidak ditemukan
ditemukan
. ‘ Tidak
8. | 20003543 010 Tidak ditemukan Tidak ditemukan
ditemukan
9. | 20003544 016 Hymenolepis nana Positif Positif
10. | 20003545 099 Hymenolepis diminuta Positif Positif
Nippostrongylus . -
11. | 20003546 081 S llianis Positif Posttg'f
12. | 20003547 092 Hymenolepis diminuta Positif Positif
13. | 20003548 077 Syphacia muris Positif Positif
14, | 20003549 083 Hymenolepis nana Positif Positif
15. | 20003550 098 Hymenolepis diminuta Positif Positif
16. | 20003551 039 Syphacia muris Positif Positif
17. | 20003552 027 Hymenolepis diminuta Positif Positif
18. | 20003553 | 100 Hymenolepis diminuta Positif Positif
19. | 20003554 | 020 Aipposioigis Positif Positif
brasilliensis
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' KEMENTERIAN KESEHATAN RI \\}
-
‘ DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN 2 '-/
2 -
BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN MAKASSAR %= _ ==
J1. Perintis Kemerdekaan KM, 11 Tomalanrea Makassar 90243
20. | 20003555 085 Syphacia muris Positif Positif
21. | 20003556 | 094 Tidak ditentukan Tk Tidak ditemukan
ditemukan
; : Tidak . "
22, | 20003557 072 Tidak ditemukan : Tidak ditenukan
ditemukan
23. | 20003558 014 Hymenolepis diminuta Positif Positif
24, | 20003559 002 Hymenolepis nana Positif Positif
25. | 20003560 | 020 Nippostrongylas Positif Positif
brasilliensis -
26. | 20003561 | 068 Nippostrangylus Positif Positif
brasilliensis
27. | 20003562 028 Hymenolepis diminuta Positif Positif

Catatan - 1. Hasil uji hanya berlaku untuk sampel yang di uji
2. Laporan hasil lljl ini terdin dan 2 halaman
3. Laporan hasil up ini tidak bolch digandakan
Kecuali secara lenghap dan scu:n :mulu laberatorium penguji
Balai Besar Lab
*  Parameter yang l.crllcmiu.ul

Makassar 25 Februari 2020
Kepa!a ‘Seksi- i.ab Dl\kungan

,‘ .'r i o2
B e 12}

Arraz Kartaneg- ara, S. Farm
NIP. 1978042 1&001 21002
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9. Lampiran 9. Surat Tanda Selesai Meneliti

KEMENTERIAN KESEHATAN RI .
DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN i d__\\-_-,
BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN MAKASSAR A

J1, Perintis Kemerdekaan KM 11 Tamalanrea Makassar 90245 Tel, (0411)586457-586458 Fax (0411) 586270 —
Surat elektronik : bhik.makassared ymail.com

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Nomor: KH.04.02/XLIL.1.3/404 /2020

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar

dengan ini menerangkan bahwa Mahasiswa S2 Ilmu Kesehatan Masyarakat Sekolah Pasca

Sarjana UNHAS Makassar, Yaitu :

Nama :  Hermansyah Mamonto
NIM : K012181006

Judul Penelitian : Studi Identifikasi Keberadaan Ektoparasit dan Endoparasit
(Nematoda dan Cestoda) pada Tikus di Bandara
Internasional Sultan Hasanuddin dan Kelurahan Antang
Kota Makassar

Telah Melakukan Penelitian Pada Balai Besar Laboratorium Kesehatan Makassar pada

tanggal 28 Januari s.d 21 Februari 2020

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dipergunakan seperlunya.
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Makassar, 25 februari 2010
An Kepala,
‘éggﬂl ek5| Bimbingan Teknis

A




10. Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian

|

Persiapan Penangkapan Tikus

Optimization Software:
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Penomoran perangkap
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Penyebaran perangkap tikus

Di luar bangunan

Di dalam bangunan

Optimization Software:

www.balesio.com
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Proses Identifikasi Ektoparasit dan Jenis Tikus
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Proses Pembedahan dan Identifikasi Endoparasit
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Tabel Identifikasi Tikus di Wilayah Kelurahan Antang Tahun 2020
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No PLe%i;isg;- Jenis Pengukuran panjang (mm) Lebar g::];?h Berat Jenis Tikus

K Kelamin Badan Ekor | Tengk | Kaki | telinga g (gn)

apan orak Susu

1. Kel Antang Jantan 200 250 | 66 45 30 - 569 Rattus Norvegicus
2. Kel Antang Jantan 180 209 54 40 20 - 298 Rattus Norvegicus
3. Kel Antang Jantan 175 195 46 45 20 - 390 Rattus Norvegicus
4. Kel Antang Betina 190 223 59 45 20 3+3=12 431 Rattus Norvegicus
5. Kel Antang Jantan 140 180 35 41 20 - 161 Suncus Murinus
6. Kel Antang Jantan 140 170 45 45 20 - 148 Suncus Murinus
7. Kel Antang Jantan 170 230 53 50 25 - 385 Rattus Norvegicus
8. Kel Antang Jantan 100 140 45 35 25 - 79 Rattus Norvegicus
9. Kel Antang Jantan 112 233 47 39 20 - 159 Rattus Norvegicus
10 Kel Antang Jantan 115 165 42 35 20 - 108 Rattus Norvegicus
11 Kel Antang Jantan 180 220 60 48 25 - 404 Rattus Norvegicus
12 Kel Antang Jantan 170 220 43 41 25 - 213 Suncus Murinus
13 Kel Antang Betina 188 213 51 42 20 3+3=12 421 Rattus Norvegicus
14 Kel Antang Jantan 144 130 57 45 23 - 158 Mus Musculus
15 Kel Antang Jantan 160 240 55 51 25 - 395 Rattus Norvegicus
16 Kel Antang Jantan 110 150 47 36 25 - 69 Rattus Norvegicus
17 Kel Antang Jantan 122 213 55 40 20 - 169 Rattus Norvegicus
18 Kel Antang Jantan 125 145 51 36 20 - 118 Rattus Norvegicus
19 Kel Antang Jantan 110 230 52 47 25 - 424 Rattus Norvegicus
20 Kel Antang Jantan 180 210 42 43 25 - 243 Mus musculus
21 Kel Antang Betina 200 233 45 46 20 3+3=12 421 Rattus Norvegicus
22 Kel Antang Jantan 125 115 47 37 20 - 118 Rattus Norvegicus
23 Kel Antang Jantan 190 230 51 42 25 - 424 Rattus Norvegicus
24 Kel Antang Jantan 130 230 42 41 25 - 213 Suncus Murinus
AL 0| Antang Betina 180 223 45 46 20 3+3=12 441 Rattus Norvegicus

el Antang Jantan 170 230 51 49 25 - 414 Rattus Norvegicus

el Antang Betina 190 213 60 45 20 3+3=12 421 Rattus Norvegicus
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11.Lampiran 11. Tabel Pencatatan Ektoparasit
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Jenis Ektoparasit

No No Sampel Pinjal Kutu Tungau
1. 018 / Kel. Antang 4 22 -
2. 067 / Kel. Antang - - -
3. 021 / Kel. Antang 5 17 -
4. 036 / Kel. Antang 12 22 5
5. 029 / Kel. Antang 11 14 -
6. 011/ Kel. Antang - - -
7. 017 / Kel. Antang 9 7 12
8. 010/ Kel. Antang 5 49 11
9. 016 / Kel. Antang - - -
10. 099 / Kel. Antang 9 7 7
11. 081 / Kel. Antang 14 9 5
12. 092 / Kel. Antang - - -
13. 077 / Kel. Antang 19 - -
14. 083 / Kel. Antang 2 2 4
15. 098 / Kel. Antang - - -
16. 039 / Kel. Antang - - -
17. 027 / Kel. Antang 18 1 1
18. 100 / Kel. Antang 11 6 -
19. 020 / Kel. Antang 10 21 -
20 085 / Kel. Antang - - -
21. 099 / Kel. Antang 19 21 10
22. 072 / Kel. Antang 29 4 4
23. 014 / Kel. Antang 10 7 6
24. 002 / Kel. Antang 18 2 4
25. 020/ Kel. Antang - - -
26. 068 / Kel. Antang 22 4
27. 028 / Kel. Antang 21 31 -
Total 248 242 73

" i
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12.Lampiran 12. Hasil Analisis Chi Square Hubungan Kondisi Lingkungan

dengan Keberadaan Ektoparasit dan Endoparasit pada Tikus

Keberadaan Sampah * Keberadaan Endoparasit Crosstabulation

Count

Keberadaan Endoparasit

Positif Negatif Total

Keberadaan Sampah ada 16 1 17

tidak ada 6 4 10
Total 22 5 27

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 4.857° 1 .028
Continuity Correction” 2.859 1 .091
Likelihood Ratio 4.808 1 .028
Fisher's Exact Test .047
Linear-by-Linear Association 4.677 1 .031
N of Valid Cases 27

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.85.

b. Computed only for a 2x2 table
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Keberadaan Air * Keberadaan Endoparasit Crosstabulation
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Count
Keberadaan Endoparasit
Positif Negatif Total

Keberadaan Air ada 7 3 10

tidak ada 15 2 17
Total 22 5 27

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 1.388% 1 .239
Continuity Correction” 442 1 .506
Likelihood Ratio 1.342 1 247
Fisher's Exact Test .249

Linear-by-Linear Association 1.336 1 .248
N of Valid Cases 27

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1.85.

b. Computed only for a 2x2 table

Optimization Software:
www.balesio.com




Keberadaan Sampah * Keberadaan Ektoparasit Crosstabulation
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Count
Keberadaan Ektoparasit
Positif Negatif Total
Keberadaan Sampah Ada 16 1 17
tidak ada 9 1 10
Total 25 2 27
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square .156% 1 .693
Continuity Correction” .000 1 1.000
Likelihood Ratio .151 1 .698
Fisher's Exact Test .613
Linear-by-Linear Association .150 1 .699
N of Valid Cases 27

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .74.

b. Computed only for a 2x2 table

Optimization Software:
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Keberadaan Air * Keberadaan Ektoparasit Crosstabulation

Count

Keberadaan Ektoparasit

Positif Negatif Total
Keberadaan Air ada 4 6 10
tidak ada 15 2 17
Total 19 8 27
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 7.026% 1 .008
Continuity Correction” 4,903 1 .027
Likelihood Ratio 7.040 1 .008
Fisher's Exact Test .014
Linear-by-Linear Association 6.766 1 .009
N of Valid Cases 27

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.96.
b. Computed only for a 2x2 table
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: Hermansyah Mamonto

: Kotamobagu, 23 April 1991

. Laki-laki

: Mongondow/Indonesia

:Islam

. Aparatur Sipil Negara (ASN)

: Kota Kotamobagu

: Bolaang Mongondow Timur

: hermansyahmamonto@yahoo.com

: Rivai Mamonto
: Nariman Gobel

Tahun 1997 - 2003

SD Negeri 1 Kotobangon

Tahun 2003 - 2006

SMP Negeri 1 Kotamobagu

Tahun 2006 - 2009

SMA Negeri 2 Kotamobagu

Tahun 2009 - 2013

S1 limu Kesehatan Masyarakat
Universitas Negeri Gorontalo

Tahun 2018 - 2020

S2 llmu Kesehatan Masyarakat /
Kesehatan Lingkungani FKM

Unhas Makassar
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